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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persediaan bahan baku dengan metode EOQ.  

Proses pengambilan data penelitian ini adalah observasi dan wawancara serta 

dokumentasi dengan cacatan data yang dimiliki oleh usaha sanjai amak haji. 

Pengadaan bahan baku pada usaha Sanjai Amak Haji belum optimal dan belum 

menunjukkan biaya menimum, dalam arti biaya persediaanya masih lebih besar 

dibandingkan apabila menerapkan pengendalian persediaan bahan baku dengan metode 

EOQ.  

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia usaha saat ini semakin meningkat dan sebuah perusahaan 

dituntut untuk mampu bersaing dan mampu menyesuaikan diri terhadap perkembangan 

yang terjadi. Dengan meningkatnya dunia usaha sangat diperlukan kinerja manajer. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan manajer adalah dengan menghasilkan produk atau jasa yang 

lebih unggul dari perusahaan lain yang sejenis. 

Setiap perusahaan, perlu mengadakan persediaan yang optimal, agar terhindar dari 

resiko pada suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan konsumen. Hal ini dapat terjadi, 

karena tidak tersedianya persediaan yang dibutuhkan untuk produksi. Yang mengakibatkan 

terjadinya kerugian pada pengusaha, karena kehilangan kesempatan memperoleh 

keuntungan. Perusahaan sebaiknya selalu menyediakan bahan baku yang akan diolah untuk 

proses produksinya agar tidak menghambat kelancaran usaha. 

Persediaan merupakan bagian utama dari modal kerja yang merupakan aktiva yang 

pada saat mengalami perubahan. Semakin tinggi tingkat perputarannya atau semakin cepat 

perputarannya berarti makin pendek tingkat dana dalam persediaan, sehingga dibutuhkan 

dana yang relatif kecil. Sebaliknya semakin rendah tingkat perputaranya semakin lambat 

perputarannya berarti semakin panjang keterikatan dana dalam persediaan. 

Usaha Amak Haji yang bergerak dalam bidang industri pembuatan kerupuk sanjai 

dalam melaksanakan kegiatan produksi, belum menggunakan metode EOQ dalam 

pengadaan persediaan, sehingga dapat diketahui bahwa Usaha Amak Haji pernah 

mengalami kekurangan persediaan bahan baku ketika proses produksi sedang berjalan. 

Karena hal tersebut cukup mengganggu proses produksi untuk memenuhi pencapaian 

target produksi. 

Mengingat pentingnya prsediaan yang optimal pada Usaha Sanjai Amak Haji, maka 

penulis mengangkat judul ”Analisis Persediaan Bahan Baku dengan Metode EOQ Pada 

Sanjai Amak Haji ”Bukittinggi. 

 

 Rumusan Masalah 

“Bagaimana persediaan bahan baku sebelum memakai metode EOQ dan sesudah 

memakai metode EOQ pada Usaha Amak Haji Bukittinggi? 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 Persediaan 

Nasution (2003 : 103) adalah sumber Daya menganggur yang menunggu proses 

lebih lanjut. Yang Dimaksud dengan proses lebih lanjut adalah berupa kegiatan Produksi 

pada sistem manufaktur, kegiatan pemasaran pada Sistem distribusi/kegiatan konsumsi 

pangan pada sistem rumah Tangga. 

Dalam sistem manufaktur, persediaan terbagi menjadi tiga bentuk, yaitu :  

1) Bahan Baku 

Yaitu barang yang merupakan input awal dari proses transformasi 

menjadi produk jadi. 

2) Barang Setengah Jadi 

Yaitu bentuk peralihan antara bahan baku dengan produk setengah jadi. 

3) Barang Jadi 

Yaitu bentuk hasil akhir transformasi yang siap dipasarkan kepada 

konsumen 

Handoko (1999: 333) persediaan  adalah suatu istilah umum yang 

menunjukkan segala sesuatu atau sumber-sumber daya organisasi yang 

disimpan dalam anti sipasinya terhadap pemenuhan permintaan. 

4) Fungsi Persediaan 

Heizer dan Render (2001 :314) antara    lain: 

a) Untuk memberikan stock barang -  barang agar dapat memenuhi 

permintaan barang yang diantisipasi akan timbul darikonsumen.  

b) Untuk memasangkan produksi dengandistribusi. Misalnya, bila 

permintaan produk tinggi hanya pada musim panas, suatu 

perusahaan dapat membentuk stock selama musim dingin, sehingga 

biaya kekurangan stock dan kehabisan stock dapat dihindari. 

Demikian pula bila pasokan suatu perusahaan berfluktuasi, 

persediaan bahan baku ekstra mungkin diperlukan untuk 

memasangkan proses produksinya.  

c) Untuk mengambil keuntungan dari potongan jumlah, karena 

pembelian dalam jumlah besar dapat secara substansial menurunkan 

biaya produk. 

d) Untuk menghindari dari kekurangan stock yang dapat terjadi karena 

cuaca, kekurangan pasokan, masokan masalah mutu/pengiriman 

yang tidak tepat. 

5) Untuk menjaga agar operasi dapat berlangsungdengan baik dengan 

menggunakan “barang -  dalam  -  proses”dalam persediaan. 

6) Tujuan Persediaan  

Yamit (1998 : 216) yang menjadi dasar perlunya persediaan bagi 

perusahaan antara lain : Adanya unsur ketidakpastian permintaan, adanya 

unsur ketidakpastian pasokan dari pemasok dan adanya unsur 

ketidakpastian tenggang waktu. 

Tujuan dari adanya persediaan adalah : 

a) Untuk memberikan layanan yang terbaik bagi setiap pelanggan. 

b) Untuk memperlancar proses produksi. 

c) Untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya kekurangan            

persediaan (stockout) 

d) Untuk menghadapi fluktuasi harga. 
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7) Jenis – jenis Persediaan 

Persediaan yang terdapat dalam perusahaan dapat dibedakan atas : 

a) Jenis persediaan secara umum : Persediaan Bahan baku, Persediaan 

barang dalam proses (Work in proses -WIP) dan Persediaan barang 

jadi. 

b) Jenis Persediaan Menurut Pengolahanya dan Posisi Barang : 

Persediaan bahan baku (Raw material stock),Persediaan bagian 

produksi/parts yang dibeli (purchasedparts/component stock) , 

Persediaan bahan pembantu/bahan-bahan pelengkap (suplier atock) 

dan Persediaan barang setengah jadi atau barang dalam proses 

(worksin process/progress). 

8) Hal-hal yang Perlu Dipertimbangkan 

a) Struktur biaya persediaan 

- Biaya per unit ( item cost ) 

- Biaya penyimpan pemesanan ( ordering cost) 

- Biaya pembuatan perintah pembelian (purchasing order) 

- Biaya pengiriman pemesanan 

- Biaya transportasi 

- Biaya penerimaan (receiving cost) 

- Jika diproduksi sendiri maka akan ada biaya penyiapan (set up 

cost) : surat menyurat dan biaya untuk menyiapan perlengkapan 

dan peralatan. 

- Biaya pengelolaan persediaan (carrying cost) 

Biaya yang dinyatakan dan dihitung sebesar peluang yang 

hilang apabila nilai persediaan digunakan untuk investasi (cost 

of storage). Biaya ini berubah sesuai dengan nilai persediaan. 

- Biaya resiko kerusakan dan kehilangan (cost of obsolescence, 

deterioration and loss). 

- Biaya akibat kehabisan persediaan (stockout cost) 

Bahan Baku 

a. Pengertian 

Nasution (2003 : 103) adalah bahan yang merupakan input awal dari proses 

transformasi produk jadi. Analisis penggunaan bahan baku pada perusahaan, 

penentuan jumlah pembelian serta frekuensi pembelian, adanya ketidakpastian bahan 

baku serta penilaian persediaan bahan baku merupakan beberapa hal yang 

seharusnya mendapatnya perhatian yang cukup dari perusahaan, karena sistem 

produksi tergantung pada bahan baku. 

b. Faktor - faktor yang mempengaruhi persediaan bahan baku 

Faktor-faktor yang mempengaruhi bahan baku adalah: Harga Bahan Baku, 

Waktu Tunggu (Lead Time), Pemakaian Bahan Baku, Model Pembelian, dan 

Persediaan Pengaman (Safety Stock) (Assauri, 1999 : 198). 

EOQ (Economic Order Quantity) 

a. Pengertian EOQ 

Heizer dan Render (2005 : 320) EOQ merupakan salah satu teknik 

pengendalian persediaan tertua dan paling terkenal. Teknik ini relatif mudah 

digunakan, tetapi didasarkan pada beberapa asumsi sebagai berikut : 

1)  Tingkat permintaan diketahui dan bersifat konstan. 
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2) Lead Time waktu antara pemesanan dan penerimaan pesanan diketahui 

dan bersifat konstan.  

3) Persediaan diterima dengan segera. Dengan kata lain,persediaan yang 

dipesan tiba dalam bentuk kumpulan produk, pada satu waktu. 

4) Tidak mungkin diberikan diskon 

5) Biaya variabel yang muncul hanya biaya pemesanan dan biaya 

penyimpanan persediaan sepanjang waktu. 

6) Keadaan kehabisan stock (kekurangan) dapat dihindari sama sekali bila 

pemesanan dilakukan pada waktu yang tepat. 

b. Karakteristik  economic order quantity (EOQ) 

Dalam kegiatan normal model EOQ memiliki beberapa karakteristik antara 

lain : 

1) Jumlah barang yang dipesan pada setiap pemesanan selalu konstan. 

2) Permintaan konsumen, biaya pemesanan, biaya transportasi dan waktu 

antara pemesanan barang sampai barang tersebut dikirim dapat 

diketahui secara pasti, dan bersifat konstan. 

3) Harga per unit barang adalah konstan dan tidak mempengaruhi jumlah 

barang yang akan dipesan nantinya, dengan asumsi ini maka harga beli 

menjadi tidak relavan untuk menghitung EOQ, karena takut pada 

nantinya harga barang akan ikut dipertimbangkan dalam pemesan 

barang. 

4) Pada saat pemesanan barang, tidak terjadi kehabisan barang atau back 

order yang menyebabkan perhitungan menjadi tidak tepat. Oleh karena 

itu, manajemen harus menjaga jumlah pemesanan agar tidak terjadi 

kehabisan barang. 

5) Pada saat penentuan jumlah pemesanaan barang kita tidak boleh 

mempertimbangkan biaya kuantitas barang. 

6) Biaya penyimpanan per unit pertahun konstan. 

 

c.  Kelebihan dan Kelemahan EOQ 

Metode EOQ dalam operasional persediaan mempunyai kelebihan 

dan juga kekurangan.  

Berikut beberapa kelebihan dan kelemahan dalam metode ini: 

1) Kelebihan model EOQ: 

a) Dapat dijadikan dasar penukaran (trade off) antara biaya 

penyimpanan dengan biaya persiapan atau biaya pemesan (setup 

cost). 

b) Dapat mengatasi ketidakpastian penggunaan persediaan pengaman 

atau persediaan besi (safety stock). 

c) Mudah diaplikasikan pada proses produksi yang outputnya telah 

memiliki standar tertentu dan diproduksi secara massal. 

d) Lazim digunakan pada rumah sakit, yaitu pada persediaan obat. 

Jika ada pasien yang sakit mendadak dan perlu obat segera, apotek 

rumah sakit dapat melayani dengan cepat. 

2) Kelemahan Model EOQ : 

 Dengan adanya pengendalian persediaan bahan baku, maka 

perusahaan sangat perlu untuk dapat menentukan kuantitas pembelian 

yang optimal (sering disebut EOQ). Dengan EOQ, perusahaan akan 
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dapat menentukan berapa jumlah pesanan yang paling ekonomis dengan 

ditentukannya kebutuhan dalam periode tertentu, biaya pesan, dan biaya 

simpan.  

Dalam menerapkan EOQ ada biaya  -biaya yang diperhitungkan 

dalam penentuan jumlah pembelian yaitu : Biaya Pemesanan, dan Biaya 

Penyimpanan 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis dan Sumber Data 

a. Data primer merupakan data yang secara langsung diambl dari perusahaan oleh 

peneliti dengan sumber data wawancara dan observasi. 

b. Data sekunder , data secara tidak langsung dari perusahaan berupa yang diperoleh dari 

literatur-litaratur dan data-data dari sumber lainnnya seperti data dari usaha sanjai 

amak haji. 

\ 

Metode Pengumpulan Data 

Metode yang dipakai dalam proses pengambilan data penelitian ini adalah 

observasi dan wawancara serta dokumentasi dengan cacatan data yang dimiliki oleh 

usaha sanjai amak haji. 

Metode Analisa Data 
Metode kuantitatif yaitu analisa dengan menggunakan rumus atau memakai angka-

angka. Untuk metode EOQ, pemesanan dan pembelian optimal dengan tujuan 

meminimalkan biaya persediaan yang terdiri dari biaya pemesanan dan biaya 

penyimpanan. Kuantitas pesanan ekonomis (EOQ) adalah salah satu teknik kontrol 

persediaan yang meminimalkan biaya total  dari pemesanan dan penyimpanan. Rumus 

untuk mencari pesanan ekonomis dengan menggunakan Metode EOQ menurut Dra. 

Justin T. Sirait (2006 : 107). 

 

Rumus EOQ : 

 

Q  =  
2𝐷𝑆

𝐻
 

  Biaya Total (total cost) adalah jumlah keseluruh biaya tetap dan biaya 

variabel yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk menghasilkan sejumlah produk dalam 

suatu periode tertentu. Rumus untuk mencari Biaya Total menurut Heizer dan Render 

(2011:71)  

 

Rumus Biaya Total : 

 

TIC =  
𝐷

𝑄
 × 𝑆  +  
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PEMBAHASAN 

1. HASIL PENELITIAN 

a. Biaya Bahan Baku 

Tabel 1. Biaya bahan baku per produksi 

 Bahan Kuantitas Harga / kg Total Biaya 

Ubi 

Cabe merah 

Cabe hijau 

Minyak goreng 

Bawang merah 

Bawang putih 

Perisa selai stroberi 

dan pandan  

  1.200 kg 

20 kg 

20 kg 

180 kg 

1 kg 

1 ½ kg 

2 kg 

Rp  1.800.000,00 

Rp 28.000,00 

Rp 27.000,00 

Rp 10.000,00 

Rp 22.000,00 

Rp 25.000,00 

Rp 30.000,00 

Rp 5.400.000,00 

Rp.560.000,00 

Rp.540.000,00 

Rp. 1.800.000,00 

Rp. 22.000,00 

Rp 37.500,00 

Rp. 60.000,00 

Total Biaya bahan baku Rp. 8.419.000,00 

 Sumber: usaha Sanjai Amak Haji 

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa biaya bahan baku yang dibutuhkan untuk 

proses produksi pada satu kali periode produksi adalah Rp 8.419.000,00 

b. Biaya Tenaga Kerja Langsung (BTKL) 

Tabel 2. Biaya tenaga kerja lansung 

Bagiane Jumlah 

karyawan 

Upah/produksi Jumla

h hari 

Total Biaya 

Tukang goreng 3 orang Rp 100.000,00 2 Rp 600.000,00 

Tukang kupas dan 

pemotongan 
8 orang Rp 70.000,00 2 Rp 1.120.000,00 

Pengemasan 2 orang Rp   50.000,00 2 Rp 200.000,00 

Pemasaran  1 orang Rp 1.000.000,00 7 Rp 1.000.000,00 

TOTAL BTKL RP 2.920.000,00 

Sumber: usaha Sanja Amak Haji 

 Dari tabel 2 menunjukkan biaya tenaga kerja langsung pada setipa kali produksi 

adalah sebesar Rp 2.920.000,00 

c. Biaya Operasional 

    Tabel 3. Biaya operasional 

Bahan Kuantitas Harga Total biaya 

Kayu bakar 1 truk Rp 1.400.000,00 Rp 1.400.000,00 

Plastik kemasan 6 kg Rp 40.000,00 Rp 240.000,00 

TOTAL BIAYA OPERASIONAL Rp 1.640.000,00 

Sumber: usaha Sanja Amak Haji           

Dari tabel 3 diatas dapat disimpulkan bahwa biaya operasional yang 

dikeluarkan pada setiap kali produksinya adalah sebesar Rp 1.640.000,00 

d. Biaya Overhead Pabrik (BOP) 

Tabel 4. Biaya overhead pabrik 

BOP Total biaya 

Biaya listrik Rp 500.000,00 

Biaya telfon Rp 200.000,00 

Biaya angkut bahan Rp 80.000,00 

Total BOP Rp 780.000,00 

Sumber: usaha Sanja Amak Haji           
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Dari tabel 4 diatas dapat disimpulkan bahwa biaya overhead pabrik 

yangdikeluarkan per periode produksi adalah sebesar Rp 780.000,00 

Dengan frekuensi pemesanan bahan baku 2 kali dalam 1 minggu, berarti 

pemesanan bahan baku dilakukan 8 kali dalam 1 bulan. 

e. Biaya Pemesanan 

Tabel 5. Biaya Pemesanan 

Biaya telepon Rp200.000,00 

Biaya administrasi Rp 8.419.000,00 

Total  Rp 8.619.000,00 

Sumber: usaha Sanja Amak Haji       

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa biaya pemesanan 

yangdikeluarkan per periode produksi adalah sebesar Rp 8.619.000,00 

f. Biaya penyimpanan 

Tabel 6. Biaya Penyimpanan 

Biaya listrik Rp 500.000,00 

Biaya tenaga kerja gudang Rp 2.920.000,00 

Biaya pemeliharaan gudang - 

Total  Rp 3.420.000,00 

Sumber: usaha Sanja Amak Haji           

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa biaya penyimpanan 

yangdikeluarkan per periode produksi adalah sebesar Rp 3.420.000,00 

 

2. PEMBAHASAN 

 Usaha  Sanjai Amak Haji dalam pemesanan bahan baku dilakukan jika ada 

pemesanan. Oleh karena itu pemesanan bahan baku dilakukan 2 kali dalam 1 minggu. 

Hal ini menyebabkan kurang ekonomisnya biaya pemesanan yang dilakukan oleh 

usaha Sanjai Amak Haji. Hal ini dapat merugikan usaha karna harga bahan baku setiap 

saat kan mengalami kenaikan dan pada waktu tertentu usaha harus mengeluarkan 

biaya pemesanan bahan baku yang cukup tinggi. Berikut penjabaran hasil persediaan 

bahan baku sebelum memakai metode EOQ dan sesudah memakai metode EOQ. 

a. Sebelum Memakai EOQ 

1) Pembelian rata –  rata bahan baku ubi 

Pembelian rata -  rata bahan baku ubi (Q) dapat diperhitungkandengan 

kebijakan sebagai berikut: 

 

Q = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢 ℎ 𝑎𝑛  𝐵𝑎ℎ 𝑎𝑛  𝐵𝑎𝑘𝑢  (𝐷)

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖  𝑃𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛
 

   

= _  1.200 kg 

     2 kali 

= 600 kg 

2) Perhitungan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan 

a) Biaya pemesanan setiap kali pesan 

  S =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎  𝑃𝑒𝑠𝑎𝑛

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖  𝑝𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛  
 

=Rp 8.619.000,00 

   2 
=Rp  4.309.500,00 

b) Biaya penyimpanan 
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Biaya penyimpanan per satuan bahan baku ubi  

  H =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎  𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢 ℎ 𝑎𝑛  𝑏𝑎ℎ 𝑎𝑛  𝐵𝑎𝑘𝑢
 

      = Rp 3.420.000,00 

   1.200 kg 

      = Rp 2.850,00 

 

c) Total biaya persediaan bahan baku ubi: 

Total kebutuhan bahan baku  : 1.200 kg 

Pembelian rata-rata bahan baku  : 600 kg 

Biaya pesan sekali pesan  : Rp 4.309.500,00 

Biaya simpan per kg (H)  : Rp 2.850,00 

 

Perhitungan total biaya persediaan adalah sebagai berikut : 

TIC =  
𝐷

𝑄
 × 𝑆  +  

𝑄

2
 × 𝐻  

   =  
1.200

600
 × 𝑅𝑝 4.309.500,00  +  

600 

2
 × 𝑅𝑝 2.850,00  

   = Rp 8.619.000,00 + Rp 855.000,00 

   = Rp 9.474.000,00 

Jadi, total biaya yang harus ditanggung usaha Sanjai Amak Haji untuk 

bahan baku ubi adalah sebesar Rp. 9.474.000,00 

 

b. Menggunakan Metode EOQ 

1) Pembelian bahan baku yang ekonomis ubi 

Total kebutuhan bahan baku  = 1.200kg 

Biaya pesan sekali pesan (s) = Rp 4.309.500,00 

Biaya simpan per pedati (H) = Rp 2.850,00 

Maka pembelian bahan baku yang ekonomis dapat diperhitungkan dengan 

metode EOQ sebagai berikut : 

Q  =  
2𝐷𝑆

𝐻
 

=  
2 1.200 × 𝑅𝑝  4.309.500,00 

𝑅𝑝  2.850,00
 

= 3.629.053,63 

=1.905,01 kg 

= 1.905 kg 

Jadi, total biaya persediaan yang telah diperhitungkan dengan menggunakan 

metode EOQ untuk bahan baku ubi adalah  1.905kg. 

2) Frekuensi pemesanan bahan baku 

F = 
𝐷

𝑄
 

  = 
1.200 𝑘𝑔

1.905 𝑘𝑔
 

= 0,6299 dibulatkan menjadi 1 

Jadi, frekuensi pemesanan bahan baku dilakukan 1 kali selama 1 minggu. 

3) Total biaya persediaan 

Total kebutuhan bahan baku   : 1.200 kg 

Biaya pesan sekali pesan (S)   : Rp 4.309.500,00 

Biaya simpan per pedati (H)   : Rp 2.850,00 
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Pembelian bahan baku yang ekonomis : 1.905 kg 

Perhitungan total biaya persediaan (TIC) adalah sebagai berikut: 

TIC =  
𝐷

𝑄
 × 𝑆  +  

𝑄

2
 × 𝐻  

    = 
1.200 𝑘𝑔

1.905 𝑘𝑔
× 𝑅𝑝 4.309.500,00 + 

1.905 𝑘𝑔

2
 × 𝑅𝑝 2.850,00  

         = Rp 2.714.645,67 + Rp 2.714.625,00 

    = Rp 5.429.270,67 

Jadi, total biaya persediaan yang telah diperhitungkan dengan menggunakan 

metode EOQ untuk bahan baku ubi adalah Rp 5.429.270,67 

 

3. Perbandingan 

Hasil perhitungan dengan kebijakan perusahaan dan dengan menggunakan 

metode EOQ telah diketahui, maka perbandingan dapat dilakukan untuk 

memperoleh hasil yang paling efisien. 

 

Tabel 7. Biaya Perbandingan 

No Keterangan 
Kebijakan     

perusahaan 
Metode EOQ 

1 
Pembelian rata – rata 

bahan baku 
600 kg 1.905kg 

2 Total biaya persediaan Rp 9.474.000,00 Rp 5.429.270,67 

3 Frekuensi pemesanan 2 kali 1 kali 

Sumber: Diolah sendiri 

Pembelian rata – rata bahan baku dengan metode EOQ lebih efisien untuk bahan 

baku ubi dalam jumlah 1.905 kgdengan 1 kali melakukan pemesanan dalam satu 

kali produksi dan hanya menghabiskan biaya Rp 5.429.270,67. Jika dibandingkan 

dengan kebijakan usaha yang melakukan pemesanan sebanyak 2 kali dalam satu 

kali produksi dalam jumlah 600 kg yang menghabiskan biaya Rp 9.474.000,00 mka 

dengan menggunakan metode EOQ usaha dapat menghemat biaya persediaan 

sebesar Rp 4.044.729,33. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Pengadaan bahan baku pada usaha Sanjai Amak Haji belum optimal dan 

belum menunjukkan biaya menimum, dalam arti biaya persediaanya masih lebih 

besar dibandingkan apabila menerapkan pengendalian persediaan bahan baku 

dengan metode EOQ. 

2. Saran 

Sebaiknya usaha Sanjai Amak Haji mempertimbangkan penggunaan 

metode Economic Order Quantity (EOQ) dalam kebijakan pengadaan bahan baku. 

Karena dengan menggunakan metode EOQ usaha akan mendapatkan kuantitas 

pembelian bahan baku yang optimal dan dengan biaya yang minimum 

dibandingkan kebijakan usaha yang sebelumnya. Dengan ketentuan usaha harus 

menentukan dan mengetahui asumsi-asumsi dasar metode EOQ, sehingga apabila 

kebijakan yang diterapkan perusahaan tidak sejalan dengan asumsi – asumsi dasar 

EOQ, maka penggunaan metode EOQ tidak dapat diterapkan. 
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